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 BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
  Sekolah  merupakan tempat pendidikan dimana anak dapat menuntut ilmu. Di sekolah pula anak akan mendapat bimbingan dari guru yang sesuai dengan tingkat perkembangannya. Pendidikan pada hakikatnya merupakan sesuatu kegiatan yang berlangsung dalam kehidupan manusia atau pendidikan dapat juga di definisikan sebagai usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat. 

    Menurut  Tilaar (1999:28) merumuskan hakikat pendidikan sebagai suatu proses menumbuhkembangkan eksistensi peserta didik yang memasyarakat, mebudaya, dalam tata kehidupan yang berdimensi local, nasioanal, dan global. 


     Proses pendidikan merupakan proses sosial yang selalu melibatkan beberapa individu yang berlatar belakang pribadi dan cara belajar yang berbeda maka diupayakan agar materi yang disampaikan dapat menyenangkan dan menarik. Dan guru sebagai komponen utama dalam proses pendidikan, sudah seharusnya menguasai pengetahuan dan keterampilan dasar dalam pengelolaan pembelajaran di kelas. 


  Ada beberapa unsur dasar yang merupakan tahap-tahapan kegiatan yang harus dilakukan oleh seorang guru yaitu kegiatan mengelola pembelajaran, mulai dari perencanaan pembelajaran, pelaksanaan dan evaluasi. 


       Dalam proses belajar-mengajar,  pendidikan sejarah merupakan mata pelajaran yang penting karena Pendidikan Sejarah salah satu mata pembelajaran untuk meningkatkan jati diri bangsa, serta memberikan arti penting kepada peserta untuk dalam menghayati nilai-nilai luhur sejarah perjuangan bangsa Indonesia dalam menegakan ke utuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia.

       Menurut kurikulum 2004, yakni kurikulum berbasis kompetensi (KBK), mata pelajaran Pendidikan Sejarah bertujuan untuk mengembangkan kemampuan siswa dalam memahami Sejarah Indonesia dan sejajarah dunia lain nya.( Solchan. T.W : Pendidikan Sejarah di SD, 2008:11) 
Pendidikan sejarah mempunyai peranan yang sangat penting, khususnya dalam membentuk kepribadian manusia yang dijiwai oleh nilai-nilai Pancasila. Tanpa pembelajaran sejarah, kepintaran atau akal, ketinggian ilmu pengetahuan dan teknologi serta keterampilan tidak akan memberi jaminan.
Upaya untuk menjadikan manusia yang berakhlak mulia tentunya tidak terlepas dari suatu pendidikan yang baik. Hal ini tentunya berkaitan dengan mutu pendidikan yang berkwalitas, baik tenaga pendidiknya maupun sarana dan prasarana pendidikan yang ada di sekolah-sekolah, menurut John Dewey seperti dikutip Syaeful Sagala (2003) :
“Pendidikan merupakan proses pembentukan kemampuan dasar yang fundamental, baik menyangkut daya pikir atau daya intelektual maupun daya emosional atau perasaan yang diarahkan kepada tabiat manusia dari kepada sesamanya “. 
Peningkatan mutu pendidikan tidak terlepas dari kemampuan tenaga pendidik disamping perlu tersedianya sarana dan prasarana, mutu dan biaya juga berbagai kemudahan lain dari guru yang perlu disediakan agar tidak menggangu jalannya proses belajar dan mengajar, misalnya seperti adanya fasilitas-fasilitas yang ada di sekolah seperti gedung yang baik, bangku yang baik juga tersedia alat atau media pendidikan.
Seperti halnya yang di temui dilapangan SDN Dawuan Tengah III Cikampek masih banyak siswa yang kurang memahami nilai-nilai luhur Sejarah Perjuangan Bangsa Indonesia dalam mempertahankan negara kesatuan republik indonesia.
Oleh karena itulah guru sebagai seorang yang memiliki pengetahuan dan keterampilan bidang Pendidikan Sejarah harus dapat mencontohkan dan membimbing bagaimana siswa dapat menghargai nilai-nilai luhur sejarah perjuangan bangsa Indonesia. Selain itu guru harus berusaha mengatur lingkungan belajar agar bergairah bagi anak didik. Dengan seperangkat teori dan pengalaman yang dimiliki, guru mempersiapkan program pengajaran yang baik dan sistematis.
Seorang guru harus memahami kedudukan metode sebagai salah satu komponen yang ikut ambil bagian bagi keberhasilan kegiatan belajar mengajar. Karena kerangka berpikir yang demikian bukanlah suatu hal yang aneh, tapi nyata dan betul-betul dipikirkan oleh seorang guru. Oleh karena itu kegiatan belajar mengajar harus memiliki tujuan, dan untuk mencapai sebuah tujuan dalam kegiatan belajar mengajar guru harus memiliki beberapa komponen, salah satunya adalah komponen metode. Metode adalah salah satu alat mencapai tujuan. Dengan memanfaatkan metode secara akurat, guru akan mampu mencapai tujuan pengajaran. Metode adalah pelicin jalan pengajaran menuju tujuan. Ketika anak tujuan dirumuskan agar anak didik memiliki keterampilan tertentu, maka metode yang digunakan harus disesuaikan dengan tujuan.
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan di SDN Dawuan Tengah III yang peneliti lakukan sebelum kepada tahap proses penelitian berlangsung, peneliti memperoleh data yang ada dalam pembelajaran IPS khususnya mata pelajaran sejarah, pencapaian target nilai rata- rata IPS di kelas V SDN Dawuan Tengah III Cikampek masih banyak peserta didik yang belum mencapai nilai KKM 65, peserta didik lebih banyak menerima penggunaan metode ceramah, atau pemberian tugas dalam proses belajar mengajarnya. Sehingga siswa merasakan kejenuhan terhadap mata pelajaran tersebut, dan berakibat pada rasa kejenuhan siswa terhadap mata pelajaran Pendidikan Sejarah dan akhirnya kemampuan hasil belajar siswapun menjadi rendah.

Ada berbagai macam metode yang dapat di terapkan dalam pembelajaran Pendidikan Sejarah yang mengacu pada konsep kebermaknaan salah satunya adalah metode sosiodrama atau bermain peran. Metode ini lebih menekankan terhadap masalah yang diangkat dalam pertunjukan serta mengajarkan bagaimana tata bahasa yang seharusnya diucapkan oleh setiap anak dengan baik dalam kehidupan sehari-hari. 
Metode bermain peran tepat digunakan bagi siswa kelas V sekolah dasar karena anak seusia tersebut merupakan masa dengan karakteristik bermain. Sosiodrama atau bermain peran akan mempunyai nilai edukatif bagi siswa jika memperoleh bimbingan yang tepat dari gurunya.
Hasil wawancara dengan guru kelas V di SDN Dawuan Tengah III Cikampek bahwa kebanyakan guru di sekolah tersebut masih banyak yang menggunakan metode ceramah karena menurut mereka metode tersebut  merupakan metode yang paling efektif dalam pengelolaan waktu pembelajaran  untuk menyampaikan materi-materi pelajaran sehari-hari, selain itu metode yang sering digunakan juga adalah metode tanya jawab, dengan metode ini diharapkan ini diharapkan siswa dapat kritis terhadap masalah yang dikemukakan oleh guru.
Berdasarkan pernyataan dan latar belakang masalah-masalah yang terdapat di SDN Dawuan Tengah III Cikampek, maka betapa pentingnya suatu metode sosiodrama diterapkan untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap Sejarah Indonesia di kelas V. 
Penggunaan metode sosiodrama sebagai bahan pembelajaran untuk dapat menemukan solusi yang tepat bagi metode peningkatan kemampuan berbahasa bagi anak. Sehingga dapat membantu dalam memecahkan permasalahan dalam berkomunikasi, kualitas belajar bermain peran dan aktif dalam kegiatan proses pembelajaran dikelas serta dapat menyelesaikan masalah  berkomunikasi dengan baik yang dialami oleh siswa di sekolah maupun di lingkungan masyarakat dan keluarga
Dari uraian yang telah dikemukakan, penulis merasa tertarik untuk mengadakan penelitian terhadap hasil belajar peserta didik apakah dengan metode sosiodrama dapat meningkatkan keaktifan dan pemahaman siswa tentang pelajaran sejarah di kelas V di SDN Dawuan Tengah Cikampek sehingga hasil belajar dapat meningkat.
Dengan diterapkanya metode sosiodrama, siswa diharapkan mampu untuk memahami peristiwa sejarah kemerdekaan, dan juga siswa dapat aktif dalam proses pembelajaran sehingga dapat membantu proses pencapaian hasil belajar yang maksimal. 

Berdasarkan paparan latar belakang diatas, peneliti mengangkat judul penelitian tindakan kelas yang berjudul ”Penerapan Metode Sosiodrama Untuk Meningkatkan Keaktifan Dan Pemahaman Siswa Tentang Pelajaran Sejarah Di Kelas V”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan paparan latar belakang, peneliti merumuskan rumusan masalah yang akan dipecahkan melalui penelitian tindakan kelas. Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana rencana pelaksanaan pembelajaran IPS Sejarah mengenai materi perjuangan kemerdekaan di kelas V SDN Dawuan Tengah III disusun dengan menggunakan metode sosiodrama ?
2. Bagaimana hasil dari aspek keaktifan siswa kelas V SDN Dawuan Tengah III dalam pembelajaran sejarah setelah menggunakan metode sosiodrama ?
3.  Apakah siswa kelas V SDN Dawuan Tengah III lebih memahami materi sejarah khususnya sejarah kemerdekaan dengan mennguanakan motode sosiodrama ?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah :
1. Ingin menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran IPS Sejarah materi perjuangan kemerdekaan di kelas V SDN Dawuan Tengah III disusun dengan menggunakan metode sosiodrama.
2. Ingin mengetahui keaktifan siswa kelas V SDN Dawuan Tengah III terhadap pelajaran IPS Sejarah materi perjauangan kemerdekaan.
3. Ingin mengetahui peningkatan pemahaman hasil belajar siswa kelas V SDN Dawuan Tengah III pada materi perjauangan kemerdekaan setelah menggunakan metode sosiodrama.
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan bermanfaat baik bagi guru, siswa dan sekolah sebagai berikut :
Bagi Guru :
1. Guru dapat menguasai metode pembelajaran yang sesuai dengan materi dan media pembelajaran.
2. Dapat membantu guru dalam memecahkan permasalahan berkomunikasi dengan siswa di dalam kelas.
3. Meningkatkan kreatifitas guru dalam memberikan materi pelajaran terhadap siswa di sekolah khususnya dalam pembelajaran sopan santun dalam berkomunikasi.

Bagi Siswa
1. Siswa dapat aktif dalam kegiatan proses pembelajaran di kelas.
2. Siswa akan lebih mudah memahami pembelajaran yang berlangsung di sekolah.
3. Dapat meningkatkan hasil belajar siswa di sekolah khususnya pembelajaran pendidikan sejarah.
Bagi Sekolah

1. Sekolah dapat memiliki guru-guru yang handal dalam menggunakan metode pembelajaran khususnya metode sosiodrama.
2. Meningkatkan mutu pembelajaran yang berlangsung di sekolah.
3. Dapat meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah. 
Bagi Peneliti
1. Sebagai timbal balik dalam mengapresiasikan antara pengetahuan yang diperoleh di bangku perkuliahan dengan realisasi yang terjadi di lapangan.
2. Sebagai sumbangsih penulis dalam pengembangan karakteristik pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran khususnya metode sosiodrama.
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